
p-ISSN: 2808-1811 | e-ISSN: 2808-2184 

DIKDASMEN: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar dan Menengah 

Vol. 2, No.2, November 2022, pp. XX-XX   

DOI:  10.31960/dikdasmen 

 
1 

 

Minat Belajar Pendidikan Jasmani  

Pada Siswa SMP Negeri 24 Makassar  
 

Nukhrawi Nawir 
Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga, Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan, 

Universitas Negeri Makassar 

nukhrawi.nawir@unm.ac.id  

 

Article Info  Abstract 
Article history: 
Received Jun 12th, 2022 

Revised Aug 20th, 2022 

Accepted Aug 26th, 2022 

 

 

Keyword: 
Interest; 

Study; 

Physical education; 

 

 

Kata Kunci: 
Minat; 

Belajar; 

Pendidikan Jasmani; 

 This research is descriptive research. This research aims to obtain data 

regarding the level of interest in learning physical education among students at 

SMP Negeri 24 Makassar. The population in this study were all class VII 

students of SMP Negeri 24 Makassar. The sample consisted of 25 students (i) of 

SMP Negeri 24 Makassar. The sample from this research was taken from 25% of 

students (i) and was determined using random sampling. Research data 

collection was carried out using questionnaires or questionnaires. The research 

used the Validity Test and Reliability Test, this was done to find out whether it 

was valid or not, as well as whether the questionnaire was reliable or not which 

would be used as a benchmark to measure students' level of interest in 

participating in physical education learning using the SPSS 21.0 program. 

Based on the results of the instrument validity test selection carried out twice, 

the researcher obtained 39 valid statements and 25 invalid statements. 

Meanwhile, valid statements are considered capable of being a research 

benchmark. The explanation regarding the results of this research is that the 

interest in learning physical education of students at SMP Negeri 24 Makassar is 

in a good category. The results of collecting student questionnaire scores were 

found for question items that received t-scores of 4: 288, 3: 607, 2: 59, 1: 21. 

Based on the results obtained, it showed that the interest of students at SMP 

Negeri 24 Makassar in participating in physical learning was in a good 

category.  

 

Abstrak  
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan  data  mengenai  tingkat minat belajar pendidikan jasmani pada 

siswa  SMP Negeri 24 Makassar. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VII SMP Negeri 24 Makassar. Sampel terdiri dari 25 siswa(i) SMP 

Negeri 24 Makassar. Sampel dari  penelitian  ini diambil  dari  25%  siswa(i)  

dan ditemtukan  menggunakan random sampling . pengumpulan data penelitian 

dilakukan dengan menggunakan angket atau kusioner. Penelitian  

menggunakan Uji Validitas dan Uji Reabilitas, hal  ini dilakukan   untuk 

mengetahui valid tidaknya, serta reliable atau tidaknya  angket  yang  akan  

dijadikan  tolak  ukur  untuk  mengukur  tingkat minat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran pendidikan jasmani menggunakan program SPSS 21.0. 

Berdasarkan hasil seleksi pengujian validitas instrument dilakukan sebanyak 

dua kali, peneliti mendapatkan 39 pernyataan valid dan 25 pernyataan yang  

tidak  valid. Sedangkan pernyataan valid  dianggap mampu  menjadi  tolak ukur 

penelitian.  Adapun penjelasan  mengenai  hasil  dari  penelitian  ini  adalah 

minat belajar pendidikan jasmani siswa SMP Negeri 24 Makassar berada 

dalam kategori baik. Hasil dari pengumpulan skor angket siswa   ditemukan 

untuk butir pertanyaan yang mendapa t-skor 4 : 288, 3 : 607, 2 : 59, 1 : 21. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa minat siswa SMP 

Negeri 24 Makassar dalam mengikuti pembelajaran jasmani berada pada 

kategori baik. 
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Introduction 

Pendidikan telah ada sejak manusia dilahirkan di muka bumi. Pendidikan dapat  

diperoleh dimana saja, entah itu pendidikan yang diberikan dari orang tua,  pendidikan yang 

diberikan di sekolah, bahkan pendidikan juga dapat diperoleh dari lingkungan sekitar. 

Pendidikan sangat penting diberikan sejak kecil. Menurut UU No.20 tahun 2003 tentang 

sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan adalah usaha sadar yang terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.  

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian integral dari 

pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani 

(Rohmansyah, 2017), keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, 

penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat (Setiawan & Wisnu, 

2019) dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga, dan kesehatan 

terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 

nasional (Taqwim et al., 2020). Saat ini masyarakat semakin menyadari pentingnya 

memberikan pendidikan yang terbaik kepada anak-anak mereka  sejak dini (Tumaloto, 2022). 

Untuk itu orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam membimbing dan 

mendampingi anak dalam kehidupan keseharian anak sudah merupakan kewajiban para orang 

tua untuk menciptakan lingkungan yang kondusif sehingga dapat memancing keluar potensi 

anak, kecerdasan dan rasa percaya diri (Clarita et al., 2021). Dan tidak lupa memahami tahap 

perkembangan anak serta kebutuhan pengembangan potensi kecerdasan dari setiap tahap 

(Suganda et al., 2021). Ada banyak cara untuk memberikan pendidikan kepada anak baik 

secara formal maupun non formal (Haris et al., 2021). Sekolah sebagai salah satu sarana 

pendidikan formal yang memiliki banyak dukungan dan bantuan dari guru-guru pengajar dan 

kegiatan kegiatan positif yang ada di sekolah (Saitya, 2022). 

Pentingnya para pengajar yang memiiki kualitas yang baik pada kepala sekolah  dan 

guru peran aktif dinas pendidikan atau pengawas sekolah, peran aktif orang tua dan peran 

aktif masyarakat sekitar sekolah (Putria et al., 2020). Guru merupakan ujung tombak 

pendidikan. Sebagai pendidik, guru harus memiliki kompetensi–kompetensi tertentu agar 

mampu mendidik anak didiknya dengan baik (Jayul & Irwanto, 2020). Kompetensi yang 

harus dimiliki oleh guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi professional yang diperoleh melalui pendidikan profesi 

(Nurdin, 2021). Tugas guru sebagai pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan tehnologi kepada anak didik (Maryono, 2017). Tugas guru sebagai pelatih 

berarti mengembangkan keterampilan dan menerapkannya dalam kehidupan demi masa 

depan anak didik (Komarudin & Prabowo, 2020). Guru harus menempatkan diri sebagai 

orang  tua kedua dengan mengemban tugas yang dipercayakan orang tua kandung/wali anak 

didik dalam jangka waktu tertentu (Fitra et al., 2020). Minat, bakat, kemampuan dan 

potensi–potensi yang dimiliki oleh peserta didik anak tidak berkembang secara optimal tanpa 

bantuan guru (Irfan, 2019). Dalam kaitannya ini guru perlu memperhatikan peserta didik 

secara individual, karena antara individu satu dengan yang lain memiliki perbedaan yang 

sangat mendasar. 

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran yang dilakukan secara sadar untuk   

kelangsungan kehidupan manusia yang bertujuan untuk mengembangkan potensi yang 

dimiliki. Belajar mengajar pada dasarnya merupakan proses interaksi edukatif antara guru 

dan siswa yang meliputi tiga aspek, yakni aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Pendidikan jasmani adalah pendidikan melalui aktivitas jasmani dengan berpartisipasi dalam 

aktivitas fisik, siswa dapat menguasai keterampilan dan pengetahuan, mengembangkan 

apresiasi estetis, mengembangkan keterampilan generik serta nilai dan sikap yang positif,  

dan memperbaiki kondisi fisik untuk mencapai tujuan pendidikan jasmani. Pendidikan 
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jasmani merupakan salah satu mata pelajaran formal, yang diberikan dari jenjang sekolah 

dasar hingga sekolah menengah. Pendidikan adalah suatu gejala manusiawi dan sekaligus  

upaya sadar, di dalamnya tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan yang dapat melekat 

pada peserta didik, pendidik, interaksi pendidikan, serta pada lingkungan dan sarana 

pendidikan. Salah satu prinsip penting dalam pendidikan jasmani adalah partisipasi peserta 

didik secara penuh dan merata. Oleh karena itu, guru pendidikan jasmani harus 

memperhatikan kepentingan setiap peserta  didik. 

Mata pelajaran pendidikan jasmani memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar melalui aktifitas jasmani, bermain dan 

olahraga yang dilakukan secara sistematis (Satyamardika & Prihanto, 2015). Pengalaman 

belajar itu diberikan untuk mengarahkan dan membina, sekaligus membentuk gaya hidup 

sehat (Furqoni & Wisnu, 2015). Selain itu, pendidikan jasmani bertujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan dalam berolahraga, meningkatkan kesehatan 

jasmani, kesegaran jasmani anak, dan tindakan moral anak   melalui pelajaran pendidikan 

jasmani (Stephani, 2016). Pendidikan jasmani menjadi salah satu media untuk membantu 

ketercapaian tujuan pendidikan secara keseluruhan, sehingga dapat memotivasi para siswa 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani (Arifin, 2017). Pembelajaran merupakan suatu 

bentuk pertumbuhan atau perubahan dari diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara 

bertingkah laku yang baru berkat pengalaman melalui belajar. Pembelajaran pendidikan 

jasmani yang diberikan pada siswa sekolah menengah pertama diharapkan dapat  membentuk  

tubuh  yang sehat dan bugar (Rohmansyah, 2017). Selain itu, siswa dapat mengekspresikan 

perasaannya melalui aktivitas gerak di alam terbuka. Proses belajar mengajar yaitu 

interaksi sosial dalam sebuah kelas formal maupun nonformal, yang dilakukan oleh seorang 

guru sebagai pengajar dengan para siswa sebagai objek pengajaran, yaitu yang menerima 

pelajaran dari guru. Dalam sebuah usaha pasti ada  sebuah tujuan. Tujuan hasil belajar yang 

efektif, yaitu hasil belajar yang baik sesuai dengan  tujuan  yang ingin di capai oleh guru 

maupun siswa. Oleh karena itu, perlu adanya minat dalam belajar (Gede Yogi Saputra, 2021). 

Minat adalah gejala psikologis yang menunjukan bahwa minat adanya pengertian 

subjek terhadap objek yang menjadi sasaran karena objek tersebut menarik perhatian dan  

menimbulkan perasaan senang sehingga cenderung kepada objek tersebut (I. Saputra, 

2015). Minat adalah kecenderungan yang agak menetap untuk merasa tertarik pada bidang-

bidang tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu (Siswandaru, 2015). 

Aktivitas siswa dalam proses belajar adalah aktivitas jasmani maupun mental (Maulizar et al., 

2018) yang digolongkan dalam 4 hal yaitu membaca, menulis, melakukan experimen dan 

demonstrasi. Aktivitas (Oral Aktivitis), seperti bercerita, membaca sajak, Tanya jawab, 

diskusi dan menyanyi. Aktivitas gerak (motoric actifitis), seperti senam, atletik, menari dan 

melukis (R. J. H. Saputra, 2018). Aktivitas menulis (Writen Activities) seperti mengarang, 

membuat makalah. Dalam belajar diperlukan sesuatu pemusatan perhatian aga apa yang 

dipelajari dapat dipahami. Siswa dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak   dapat 

dilakukan, sehingga terjadilah sesuatu perubahan kelakuan (Baidawi & Maidarman, 2019). 

Perubahan tingkahlaku ini meliputi seluruh pribadi seluruh pribadi siswa, baik kognitif, 

afektif maupun psikomotorik (Nurmawati et al., 2021). 
 

Method 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui 

seberapa tinggi minat siswa kelas VII SMP Negeri 24 Makassar dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani. Metode yang digunakan adalah survei, tehnik pengambilan data 

menggunakan angket, skor yang diperoleh dari angket kemudian dianalisis menggunakan  

analisis  deskriptif kuantitatif yang dituangkan dalam bentuk presentase. Dalam penelitian 

ini variabel penelitiannya adalah variabel tunggal yaitu tentang minat siswa. Minat itu 
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ditandai dengan adanya rasa tertarik atau rasa senang terhadap objek yang mengakibatkan 

seseorang mempunyai keinginan untuk  terlibat dalam suatu objek tertentu karena dirasakan 

bermakna pada dirinya sendiri sehingga ada harapan objek yang ditujuh. Faktor-faktor minat 

siswa mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani di SMP Negeri 24 Makassar, dipengaruhi 

oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam meliputi perhatian, perasaan senang, aktivitas, dan 

faktor dari luar meliputi  peranan guru serta fasilitas. Popolasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 24 Makassar yang berjumlah sekitar 101 siswa. Pemilihan 

sampel dilakukan dengan menggunakan teknik random sampling sehingga diperoleh 

sebanyak 25 sampel diambil dari 25% jumlah subjek. 

Metode penelitian data dalam penelitian ini menggunakan metode survai yang teknik 

pengambilan data menggunakan angket. Teknik pengumpulan data menggunakan angket 

dirasa lebih praktis dan efisien karena dalam waktu yang singkat peneliti dapat  

memperoleh  data  dari  responden. semakin tinggi skor yang diperoleh maka  semakin  

tinggi minat siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani SMP Negeri 24 

Makassar. Data yang terkumpul tersebut perlu dianalisis secara statistik deskriptif, maupun 

infrensial untuk keperluan pengujian hipotesis penelitian. 

 

Results and Discussions 

Result 

Berdasarkan hasil seleksi pengujian validitas instrument dilakukan sebanyak  dua  kali,  

peneliti  mendapatkan  39  pernyataan  valid  dan  25 pernyataan yang tidak valid. Sedangkan 

pernyataan valid dianggap mampu menjadi tolak ukur penelitian. Uji validitas dilaksanakan 

dengan rumus korelasi bivariate person dengan alat bantu program SPSS 21.0. item angket 

dalam uji validitas dikatakan valid jika r-hitung > r-tabel pada nilai signifikan 5% 

sebaliknya, item dikatakan tidak valid jika jika r-hitung < r-tabel pada nilai signifikan 5%. 

Adapun ringkasan hasil uji validitas sebagai mana data dalam tabel berikut ini. 

 

Tabel 2. Hasil uji validitas angket minat belajar 

No. Item r.hitung r.tabel Keterangan 

1 0,439 0,396 Valid 

2 0,406 0,396 Valid 

3 0,413 0,396 Valid 

4 0,478 0,396 Valid 

5 0,431 0,396 Valid 

6 0,464 0,396 Valid 

7 0,515 0,396 Valid 

8 0,504 0,396 Valid 

9 0,428 0,396 Valid 

10 0,722 0,396 Valid 

11 0,652 0,396 Valid 

12 0,522 0,396 Valid 

13 0,737 0,396 Valid 

14 0,676 0,396 Valid 

15 0,658 0,396 Valid 

16 0,580 0,396 Valid 

17 0,679 0,396 Valid 

18 0,805 0,396 Valid 

19 0,475 0,396 Valid 

20 0,490 0,396 Valid 
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No. Item r.hitung r.tabel Keterangan 

21 0,622 0,396 Valid 

22 0,783 0,396 Valid 

23 0,710 0,396 Valid 

24 0,834 0,396 Valid 

25 0,643 0,396 Valid 

26 0,888 0,396 Valid 

27 0,625 0,396 Valid 

28 0,758 0,396 Valid 

29 0,745 0,396 Valid 

30 0,541 0,396 Valid 

31 0,860 0,396 Valid 

32 0,692 0,396 Valid 

33 0,726 0,396 Valid 

34 0,702 0,396 Valid 

35 0,759 0,396 Valid 

36 0,708 0,396 Valid 

37 0,482 0,396 Valid 

38 0,717 0,396 Valid 

39 0,494 0,396 Valid 

 

Hasil perhitungan uji validitas menunjukkan bahwa r-hitung > r-tabel pada nilai 

signifikan 95%. oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semua item dalam angket penelitian 

ini valid, sehingga dapat digunakan sebagai instrument penelitian. 

 

Reliabilitas Instrumen 

Pengujian reliabilitas instrument minat belajar pendidikan jasmani siswa menggunakan 

cronbach’s alpha pada program SPSS 21.0. uji reliabilitas dilakukan sebanyak dua kali 

dengan menggunakan rumus alpha lebih besar dari pada rtabel (0,396). Berikut tabel uji 

reliabilitas. 
Tabel 3. Uji Reliabilitas 

Variabel r-hitung r-tabel Keterangan  

Minat Belajar 0,959 0,396 Reliabel 

 

Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien sebesar 0,959. Berdasarkan nilai koefisien 

reliabilitas tersebut dapat disimpulkan bahwa semua angket dalam penelitian ini reliable atau 

konsisten,  sehingga  dapat  digunakan   sebagai instrument penelitian. 

 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa yang mendapat skor paling tinggi yaitu jawaban  

setuju  untuk  pertanyaan  positif  dan  tidak  setuju  untuk  pertanyaan negatif. Dari tabel 

tersebut dapat di uraikan bahwa siswa SMP Negeri 24 Makassar berminat dalam mengikuti 

pelajaran pendidikan jasmani. Jumlah skor angket minat belajar pada siswa ditemukan. 

1152 jawaban skor 4, 1821 skor 3, 188 skor 2, dan 21 skor 1. Maka hipotesis   dapat 

disimpulkan bahwa “minat belajar pendidikan jasmani siswa SMP Negeri 24 Makassar 

berada dalam kategori baik”. 
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Discussions  

Pada penelitian yang berjudul survey tingkat minat belajar pendidikan jasmani siswa 

SMP Negeri 24 Makassar yang memiliki tujuan mengukur serta mendapatkan data terkait 

Minat Belajar Pendidikan Jasmani Siswa SMP Negeri 24 Makassar. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa  kelas VII yang tercatat di SMP Negeri 

24 Makassar yaitu, kelas VIIA, VIIB, dan VIIC yang berjumlah 101 siswa dengan rincian  

kelas A:33 siswa, kelas B:35 siswa, dan kelas C:33 siswa. Pengambilan sampel menggunakan 

sebagian atau wakil populasi yang akan kita teliti. Dalam pengambilan sampel jika 

subyeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi, namun jika subyeknya lebih dari 100, maka sampel yang 

diambil antara 10-15% atau 20%-25% atau lebih. Dikarenakan  jumlah  populasi  lebih  dari  

100 maka peneliti mengambil sampel sebanyak 25% dari jumlah populasi. Setelah 

mendapatkan sampel yang akan  diteliti, peneliti kemudian menyebarkan angket minat belajar 

pendidikan jasmani yang digunakan untuk mengukur tingkat minat siswa dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani pada siswa SMP Negeri 24 Makassar. Penelitian 

menggunakan Uji validitas  dan Uji  Reabilitas, hal ini dilakukan untuk mengetahui valid 

tidaknya, serta reliable atau tidaknya angket yang akan dijadikan tolak ukur untuk  mengukur 

tingkat minat siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani menggukankan  

program SPSS 21.0. Jumlah  butir pertanyaan  pada  angket yang  diajukan peneliti pada 

siswa SMP Negeri 24 Makassar  yaitu sebanyak 64 butir pertanyaan. Berdasarkan hasil 

seleksi pengujian validitas instrument dilakukan sebanyak dua kali, peneliti mendapatkan 39 

pernyataan valid dan 25 pernyataan yang tidak valid. Sedangkan pernyataan valid dianggap 

mampu menjadi tolak ukur penelitian. Uji validitas dilaksanakan dengan rumus korelasi 

bivariate person dengan alat bantu program SPSS 21.0. item angket dalam uji validitas 

dikatakan valid jika r-hitung > r-tabel  pada nilai signifikan 5% sebaliknya, item dikatakan 

tidak valid jika jika r-hitung < r-tabel pada nilai signifikan 5%. Adapun penjelasan mengenai 

hasil dari penelitian ini adalah minat belajar pendidikan  jasmani  siswa  SMP Negeri 24 

Makassar  berada  dalam kategori baik. Hasil dari pengumpulan skor angket siswa ditemukan 

untuk butir pertanyaan yang mendapat skor 4 : 288, 3 : 607, 2 : 59, 1 : 21 Berdasarkan hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa minat siswa SMP Negeri 24 Makassar dalam mengikuti 

pembelajaran jasmani berada pada kategori baik. 

Minat merupakan unsur terpenting dalam suatu proses untuk melakukan suatu kegiatan. 

Minat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik. 

Hasil ini menunjukkan seberapa besar minat siswa dalam mengikuti pembelajaran jasmani 

dan apa saja faktor yang mempengaruhinya. Minat siswa dalam mengikuti pembelajaran 

jasmani sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran yang dikemas oleh guru. Hal 

ini dikarenakan siswa sebagai pelaku pembelajaran menjadi bagian terpenting dalam 

keberhasilan pembelajaran. Sehingga pembelajaran harus dikemas sedemikian rupa dan 

berusaha menumbuhkan minat belajar siswa agar pembelajaran dapat berjalan dengan 

maksimal. Permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran pendidikan  jasmani  harus  

mampu diminimalisir oleh guru agar siswa dapat tertarik mengikuti pembelajaran pendidikan 

jasmani dengan aktif. Permasalahan yang beragam dari siswa maupun pengemasan  

pembelajaran akan mempengaruhi minat siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Minat kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada subyek atau   

menyenangi  suatu  obyek. Hal ini menunjukkan bahwa  seberapa besar  minat siswa dalam  

mengikuti pendidikan jasmani merupakan cerminan seberapa besar siswa tertarik terhadap 

pembelajaran pendidikan jasmani. Keadaan ini dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam 

maupun dari luar. Minat siswa yang tinggi akan tercermin dengan tingkat partisipasi 

siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani  yang tinggi. Sebaliknya  jika minat siswa  

rendah  maka  dapat  tercermin  dalam  partisipasi siswa dalam pembelajaran yang rendah. 

Minat itu dipengaruhi  oleh  banyak faktor. Kondisi psikologis siswa menjadi patokan utama 

untuk seberapa besar minat siswa, dengan hal ini maka seorang guru harus mampu 
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mengontrol dan menciptakan suasana pembelajaran yang meyenangkan dan menarik 

perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 

ekstrinsik lebih besar dari faktor intrinsik dalam mempengaruhi minat belajar siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa peranan guru dan fasilitas pembelajaran lebih, mempengaruhi siswa  

dibandingkan dengan perhatian, perasaan senang dan bentuk aktivitas siswa dalam 

pembelajaran. Peranan guru dalam pembelajaran sangatlah sentral untuk mengemas 

pembelajaran dan mengontrol kondisi  kelas.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa seorang guru 

harus mampu menciptakan suasana pembelajaran dengan memanfaatkan fasilitas dan 

mengontrol psikologis siswa agar siswa memiliki minat belajar yang tinggi. Minat belajar 

yang tinggi akan mambantu siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan memiliki 

kesempatan untuk menguasai keterampilan yang diajarkan dan meraih prestasi belajar  

yang maksimal. 
 

Conclusions 

Setelah menganalisis data penelitian dan pembahasan hasil penelitian tentang minat 

belajar siswa SMP Negeri 24 Makassar, maka hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai 

berikut: (1) Tingkat Minat siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani berada 

dalam kategori baik, dan (2) Faktor yang dapat mempengaruhi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran pendidikan jasmani adalah masih terbatasnya sarana dan prasana yang 

mendukung. 
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